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Abstrak
 

VPN-IP merupakan pengembangan jaringan komunikasi private yang sering digunakan oleh perusahaan,

organisasi, ataupun pengguna individu untuk berkomunikasi melalui jaringan publik (contohnya internet).

VPN-IP memberikan jaminan keamanan untuk koneksi end-to-end, peningkatan konektivitas dan biaya yang

lebih efektif dibandingkan jaringan dedicated private, karena hanya menggunakan jaringan existing yang

telah ada. Meningkatnya permintaan untuk upstream yang lebih besar, sebagaimana ditawarkan dalam

teknologi akses simetrikal, dan layanan-layanannya seperti video-conferencing atau pertukaran data dan

jaringan peer-to-peer berdasarkan konsep upstream dan downstream yang seimbang. Menarik perhatian para

provider telekomunikasi untuk menyelenggarakan layanan VPN-IP. Maka ADSL2+ dan G.SHDSL

merupakan dua teknologi pilihan jika digunakan untuk layanan VPN-IP pada konsumen residential dan

bisnis menengah. Untuk mengetahui performansi G.SHDSL dan ADSL2+ maka pada skripsi ini

dibandingkan unjuk kerja teknologi alternatif di atas untuk layanan VPN-IP. Performansi yang dianalisis

berdasarkan throughput dan dilihat dalam variasi jarak kabel telepon tembaga. Pengukuran dari throughput

G.SHDSL dan ADSL2+ dilakukan di laboratorium jaringan akses Telkom Risti. Hasil pengukuran

menunjukkan kedua metode akses G.SHDSL dan ADSL2+ dapat digunakan pada layanan VPN-IP dengan

bandwidth 384 kbit/s dan 448 kbit/s. G.SHDSL dengan bandwidth 384 kbit/s dan 448 kbit/s dapat digunakan

untuk layanan VPN-IP sampai jarak 8700 meter dari DSLAM. ADSL2+ hanya dapat digunakan untuk

layanan VPN-IP sampai jarak 7000 meter untuk bandwidth 384 kbit/s dan sampai jarak 6000 meter untuk

bandwidth 448 kbit/s dimana throughput pada upstream maupun downstream-nya masih simetrik.
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